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INTISARI 

Indonesia, sebagai negara agraris dengan mayoritas penduduknya 

bergantung pada pertanian, memiliki pentingnya produksi tanaman bagi 

perekonomian dan kehidupan masyarakatnya. Salah satu tanaman yang menjadi 

fokus adalah kopi, mengingat konsumsi kopi yang tinggi di kalangan masyarakat. 

Namun, petani sering menghadapi tantangan dalam budidaya kopi, termasuk 

serangan penyakit yang dapat mengurangi produktivitas. Oleh karena itu, 

diperlukan solusi yang inovatif untuk membantu petani dalam mengatasi masalah 

ini. 

Dalam konteks ini, muncul sistem pakar diagnosa penyakit tanaman kopi 

berbasis web sebagai solusi yang menjanjikan. Sistem ini dirancang untuk 

membantu petani dan pemilik perkebunan dalam mengidentifikasi penyakit yang 

mungkin menyerang tanaman kopi mereka. Pengguna dapat memasukkan gejala 

yang terlihat pada tanaman ke dalam sistem, dan berdasarkan pengetahuan yang 

ada, sistem akan memberikan diagnosis potensial dan solusi yang sesuai. Ini 

memberikan manfaat ganda: membantu petani dalam mengenali penyakit dengan 

lebih tepat dan cepat, serta memungkinkan mereka mengambil tindakan 

pencegahan atau perawatan yang diperlukan. 

Salah satu metode yang digunakan dalam sistem ini adalah metode 

Dempster-Shafer, yang digunakan untuk menghitung ketidakpastian dalam 

diagnosis. Metode ini menggabungkan berbagai informasi atau fakta dari para ahli 

dan pakar di bidang pertanian, menciptakan hasil akhir yang mencerminkan tingkat 

keyakinan dan probabilitas masing-masing diagnosis. Dengan pendekatan ini, 

sistem mampu memberikan diagnosis yang lebih akurat dan dapat diandalkan. 

Sebagai hasilnya, solusi inovatif ini tidak hanya membantu petani dalam mengatasi 

masalah penyakit tanaman kopi, tetapi juga meningkatkan efisiensi dan 

produktivitas dalam budidaya kopi di Indonesia. 

 

Kata kunci: Sistem Pakar, Penanggulangan, Penyakit, Dempster Shafer, website 
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ABSTRACT 

 

Indonesia, as an agrarian country with the majority of its population relying 

on agriculture, places a significant emphasis on crop production for its economy 

and livelihoods. Among the key crops, coffee holds prominence due to its high 

consumption among the population. However, farmers often face challenges in 

coffee cultivation, including the incidence of plant diseases that can curtail 

productivity. Hence, an innovative solution is necessary to assist farmers in 

addressing these issues effectively. 

In this context, a web-based expert system for diagnosing coffee plant 

diseases emerges as a promising solution. This system is designed to aid coffee 

farmers and plantation owners in identifying potential diseases that might affect 

their coffee plants. Users can input observed symptoms into the system, and based 

on the available knowledge, the system provides potential diagnoses and 

appropriate remedies. This offers a dual benefit: assisting farmers in accurately 

and swiftly recognizing diseases, and enabling them to take necessary preventative 

or curative actions.  

One of the methods employed in this system is the Dempster-Shafer method, 

utilized to compute uncertainty in the diagnosis. This method combines various 

pieces of information or facts from experts and specialists in the field of agriculture, 

resulting in an outcome that reflects the confidence levels and probabilities of each 

diagnosis. With this approach, the system is capable of providing more accurate 

and reliable diagnoses. As a result, this innovative solution not only aids farmers 

in tackling coffee plant diseases but also enhances the efficiency and productivity 

of coffee cultivation in Indonesia. 
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